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Macam-Macam Penyakit Hati 
yang Membahayakan 
dan Resep Pengobatannya 


MUOADDIMAH PENTAHOIO 


. Segala puji bagi Allah dengan sebenar-benarnya. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa tercurah kepada hamba sekaligus Nabi-Nya, 
beserta keluarga, para Sahabat, dan utusan-utusannya. 


Amma ba'du, 


Sesungguhnya kitab ad-Daa' wad Dawaa' karya Imam al-“Allamah 
Ibnu Gayyim al-Jauziyyah' 4515 termasuk referensi terbesar dan ter- 
penting dalam pembahasan akhlak, tarbiyah, dan penyucian jiwa. 


Terkadang Anda melihatnya berbicara tentang do'a, urgensinya, 
seberapa besar kebutuhan manusia terhadapnya, dan kaitannya dengan 


gadar (takdir) .... 


Terkadang Anda melihatnya tengah membicarakan maksiat dan 
dampak negatifnya, serta dosa-dosa dan bahayanya, lalu beliau 455 
membahasnya dengan panjang lebar. 


Terkadang Anda melihatnya berbicara tentang syirik dan berbagai 
bentuknya, baik dalam perbuatan, perkataan, kehendak, dan niat. 
Kemudian, beliau 4835 membahas kemusyrikan kaum Nasrani, juga 
kemusyrikan orang-orang yang mengambil perantara serta syafaat 


dalam ibadah mereka ..... 


Terkadang Anda melihatnya membicarakan dosa-dosa besar dan 
dampak kerusakannya. Setelah itu, beliau menyebutkan kezhaliman, 
pembunuhan, perzinaan .... 


! Saya telah menyebutkan biografi al-Imam Ibnul @Gayyim dalam mugaddimah saya 
terhadap karya beliau yang berjudul Miftaah Daaris Sa'aadah, terbitan. Daar Ibnu “Affan. 
Oleh karena itu, tidak perlu lagi disebutkan di sini. 
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Terkadang Anda melihatnya berbicara tentang pintu-pintu ke- 
maksiatan, baik berupa pikiran, perkataan, langkah, .... 


Terkadang Anda melihatnya membicarakan homoseksual, per- 
setubuhan dengan binatang, tingkatan-tingkatan cinta, dampak-dampak 
negatif dari mencintai idolanya, .... 


Demikianlah, begitu banyak permasalahan yang disebutkan Ibnul 
@ayyim secara panjang lebar. Beliau memaparkan berbagai hal, baik 
yang halus (tersirat) maupun yang tampak (tersurat) dari hakikat ilmu, 
disertai dengan penjelasan tentang pengawasan dan pengoreksian ulang 
terhadap jiwa. Semua pembahasan ini membuat penuntut ilmu tidak 
mungkin tidak (pasti) membutuhkan kitab ini. 


Kitab ini telah dicetak berulang-ulang, awalnya pada tahun 1282 
H di Mesir, lalu dicetak lagi oleh penerbit lain pada tahun 1346 H, 
juga di Mesir. Judul yang tertera dalam dua cetakan tersebut adalah al- 
Jawaabul Kaafi li Man Sa-ala 'anid Dawaa'isy Syaafi. Pada tahun 1377 H, 
kitab ini dicetak kembali di Mesir dengan judul ad-Daa' wad Dawaa', 
dengan tahgig Ustadz Muhammad Muhyiddin “Abdul Hamid 4. 


Selaku penulis, Ibnul Gayyim tidak pernah memberi judul karya 
ini dengan salah satu dari kedua judul tersebut, sebagaimana dijelaskan 
di dalam mugaddimah beliau. Kedua judul tersebut diberikan untuk 
sebuah karya yang sama, yaitu yang ditulis oleh Ibnul Gayyim, sebagai 
jawaban terhadap soal yang diajukan kepada beliau. Korelasi makna 
antara kedua judul tersebut dengan isi kitab ini tampak jelas meski- 


pun judul ad-Daa' wad Dawaa' lebih dikenal." Sebab, judul tersebut 


2 Jbnul dayyim Hayaatuhu wa Aatsaaruhu (hlm. 246) karya Fadhiilatus Syaikh Bakr Abu 
Zaid. 


Catatan: 


Syaikh “Abduzh Zhahir Abus Samh, khatib sekaligus Imam Masjidil Haram Makkah, 
yang berasal dari Mesir dan meninggal pada tahun 1370 H, sebagaimana biografinya 
disebutkan dalam al-A'laam (IV/11) karya az-Zirikli yang dicetak pada tahun 1346 H, 
menyebutkan di akhir cetakan tersebut (hlm. 334) bahwa dengan kitab ini ia mendapat 
hidayah Allah untuk kembali kepada jalan kaum Salaf, serta mengikuti metodologi 
mereka di dalam bertauhid dan beribadah. 

? Dzakhaa-irut Turaatsil "Arabi wal Islaami (1/224) karya “Abdul Jabbar “Abdurrahman. 
Ibnul Gayyim Hayaatuhu wa Aatsaaruhu (hlm. 244-245) karya Syaikh Bakr Abu Zaid. 


Id 
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dikuatkan oleh para penyusun biografi beliau 4555, seperti al-Hafizh 
Ibnu Rajab dalam Dzail Thabagaatil Hanaabilah (11/450), Ibnul 
“Ammad dalam asy-Syadzaraat (VI/169), serta asy-Syaukani dalam al- 
Badruth Thaali' (W/ 144). | 


Sebagian penulis, baik klasik maupun kontemporer, benar-benar 
telah salah sangka ketika menganggap dua judul ini sebagai dua kitab 
yang berbeda. Di antara ulama yang menyangka demikian adalah Haji 
Khalifah dalam Kasyfuzh Zhunuun (1/728), an-Nadawi dalam Rijaalul 
Fikr wad Da'wah (hlm. 319), serta penulis-penulis lainnya. 


Peran saya kali ini adalah men-tahgig (meneliti),s mengomentari, 
serta men-takhrij hadits-hadits kitab ini. Saya merasa telah memberikan 
berbagai hal yang membuat kitab ini menjadi lebih baik dibandingkan 
dengan cetakan-cetakan sebelumnya, khususnya terhadap beberapa 
cetakan yang dinyatakan telah di-tahgig dan di-takhrij oleh penerbitnya. 
Saya tidak memusingkan hal itu dan tidak akan mengulas atau 
mengkritisinya. Semoga Allah memberikan petunjuk kepada Syaikh 
yang bersangkutan. 


Sebagai penutup do'a kami adalah Alhamdulillaahi Rabbil 


galamiin. 


Ditulis oleh 
“Ali bin Hasan Abul Harits al-Halabi al-Atsari 
24 Rabi'uts Tsani 1416 H 


3 Dengan berpatokan pada manuskrip yang diberikan oleh saudara yang mulia dan ter- 
cinta, Ahmad al-Juhani kepada saya. Ia adalah seorang penuntut ilmu yang berdomisili di 
Jeddah. Semoga Allah memberikan ganjaran kepadanya dengan sebaik-baiknya, memberi- 
nya manfaat, serta menjadikannya bermanfaat (bagi ummat). Anda akan melihat fotokopi 
manuskrip tersebut di akhir buku ini (dalam kitab asli yang berbahasa Arab?”). 
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Syaikhul Islam, al-Imam, al-““Allamah, al-Mutgin, al-Hafizh, 
kritikus ulung, Syamsuddin Abu “Abdillah Muhammad bin Syaikh 
Tagiyyuddin Abi Bakr, yang lebih dikenal dengan nama Ibnu Gayyim 
al-Jauziyyah—semoga Allah senantiasa memberikan tambahan karunia 
kepadanya—suatu ketika mendapat pertanyaan: “Apa nasihat dan saran 
para ulama—semoga Allah meridhai mereka—kepada seseorang yang 
tengah ditimpa suatu cobaan, sementara orang itu menyadari apabila 
cobaan tersebut terus berlangsung, maka ia akan merusak dunia dan 
akhiratnya. Orang ini telah berusaha dengan segala daya dan upaya 
untuk menanggulanginya, namun cobaan tersebut justru bertambah 
parah dan kian menjadi-jadi. Maka bagaimanakah cara menghindari 
cobaan itu dan menyingkirkannya? 


Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada orang yang 
mengulurkan pertolongan untuk membantu sesamanya yang tengah 
tertimpa bencana. Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama 
hamba tersebut menolong saudaranya.s Berilah fatwa kepada kami, 
semoga Allah memberikan rahmat dan ganjaran-Nya kepada Anda.” 


Beliau kemudian menulis jawaban: 
Alhamdulillaah. Amma ba'du, 


Dalam Shahiihul Bukhari' tercantum sebuah hadits yang dikutip 
dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi &£ bersabda: 


6 Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih dengan lafazh yang persis 
dengan pernyataan di atas, yaitu hadits riwayat Muslim dalam Shahiih-nya (no. 2699) 
dari Abu Hurairah &s . 

? Shahiihul Bukhari (no. 5354). 
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(PN Isi v Is dg ay) 
“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, Kelsintan Dia juga 
menurunkan obatnya.” 


Disebutkan juga dalam Shahiih Muslim, dari Jabir bin “Abdillah, 
ia menyatakan bahwa Rasulullah #£ Berabua 


AI ob 5 sela 2G Non NA 
« 3 Aap en) 


“Setiap penyakit 2 obatnya. Apabila obat tersebut sesuai dengan pe- 
nyakitnya, maka ia akan sembuh dengan izin Allah.” 


Disebutkan pula dalam Musnad Imam Ahmad, dari Usamah bin 
Syarik, bahwasanya Nabi #£ bersabda: 


5 Ana 3 AE dls DI Ig Y! 18 dg AE )) 
(Aa 


“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit, melainkan 
Dia juga menurunkan obatnya. Ini diketahui oleh sebagian orang dan 
tidak diketahui oleh yang lain.” 


Dalam lafazh lain disebutkan: 


KO AS VI 833 JI Gas Da5) V3 as JW 3 


0. 


(AI) 2JB SA Le Jala G js 


. “Sesungguhnya Allah tidak meletakkan suatu penyakit, melainkan 
Dia juga meletakkan obatnya, kecuali satu penyakit.” Para Sahabat 
bertanya: “Penyakit apakah itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Ketuaan.” 


8 Shahiih Muslim (no. 2204) 

? Al-Musnad (IV/278). Diriwayatkan juga oleh al-Humaidi (no. 824), Ibnu Abi Syaibah 
(VIII/2), Ibnu Majah (no. 3436), Abu Dawud (no. 3855), at-Tirmidzi (no. 2038), dan al- 
Bukhari dalam al-Adabul Matan (no. 291). Sanad hadits ini shahih. Terdapat pula riwayat 
senada dari Ibnu Mas'ud &#5 . 
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At-Tirmidzi berkomentar: “Hadits ini shahih.”» 


Dalil-dalil tersebut mencakup semua penyakit yang terdapat 
di hati, roh, dan badan. Ia juga mencakup semua obat dari tiap-tiap 
penyakit tersebut. Sebagai contoh, Nabi &£ pernah menyatakan bahwa 
kebodohan adalah suatu penyakit, lalu beliau menjelaskan bahwa 
obatnya adalah bertanya kepada ulama. 


Abu Dawud dalam Sunan-nya" mencantumkan sebuah hadits dari 
Jabir bin “Abdillah, beliau mengisahkan: “Kami pernah mengadakan 
suatu perjalanan. Pada saat itu, salah seorang dari kami tertimpa batu 
sehingga kepalanya terluka parah. Kemudian, orang itu mengalami 
mimpi basah. Ia bertanya kepada para Sahabatnya: “Apakah menurut 
kalian aku telah mendapatkan keringanan untuk bertayammum 
(sebagai pengganti mandi)?” Mereka menjawab: “Menurut kami, kamu 
tidak mendapat keringanan. Sebab, kamu masih bisa memakai air.' Ia 
pun mandi dan akhirnya meninggal. 


Ketika kami mendatangi Nabi ££ dan memberitahu hal ter- 
sebut, beliau berseru: “Mereka telah membunuhnya, semoga Allah 
membinasakan mereka! Mengapa mereka tidak bertanya bila tidak 
mengetahui? Sesungguhnya obat dari kebodohan adalah bertanya. 
Seharusnya ia cukup bertayammum saja, caranya dengan menutupi 
bagian yang luka tersebut dengan secarik kain lalu mengusap atasnya, 


, » 


baru kemudian mengguyur anggota tubuhnya yang lain dengan air”. 


Rasulullah #£ menjelaskan bahwa kebodohan adalah penyakit 
dan obatnya adalah bertanya. 


Al-@ur-an juga merupakan obat. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
Allah dalam firman-Nya: 


Pad 
LS 2 | £. AS 


& Ime “4 
FA IA. 0 20, “TA #3 EN ar z SAI AL 
3 AA En Elena Uas Y3 Ill CI ble73 anda 538 
z5 Is p 
ra - PD an 9 Tau TA 
£ MEA RE LO AYEAL NYA 


0 Dalam naskah at-Tirmidzi yang ada pada kami disebutkan: “Hasan shahih.” 

1 Sunan Abi Dawud (no. 336). Hadits ini hasan. Terdapat banyak perselisihan tentang 
sanad hadits ini. Lihat penjelasannya dalam komentar saya terhadap kitab Miftaah Daaris 
Sa'aadah (W/368), yang masih merupakan karya Ibnul Gayyim 445. 


Ad-Daa' wad Dawaa 7 


“Dan jikalau Kami jadikan al-ur-an itu suatu bacaan dalam bahasa se- 
lain bahasa Arab tentulah mereka mengatakan: Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya? Apakah (patut al-Gur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al-Gur-an itu adalah petunjuk dan obat 
penawar bagi orang-orang yang beriman ...” (OS. Fushshilat: 44) 


Dalam firman-Nya yang lain: 


Y 
“ aU Bon yA A3 Pan Len cela A01 


“Dan Kami turunkan dari al ur-an apa-apa yang menjadi obat penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman ...” (OS. Al-Israa': 82) 


Lafazh (4-) dalam ayat tersebut adalah untuk menunjukkan jenis, 
bukan untuk menunjukkan makna sebagian dari.? Sebab, al-Our-an 
seluruhnya merupakan rahmat sekaligus obat penawar, sebagaimana 
dijelaskan pada ayat sebelumnya. Ja adalah obat penawar bagi hati 
dari penyakit kebodohan, keraguan, dan kebimbangan. Allah sama 
sekali belum pernah menurunkan suatu obat penawar pun dari langit 
yang lebih bermanfaat, lebih komprehensif, dan lebih mujarab dalam 
menghilangkan penyakit daripada al-Gur-an. 


Ada sebuah riwayat dalam ash-Shahiihain" dari Abi Sa'id, ia 
bertutur: “Sebagian Sahabat Nabi &£ pernah mengadakan perjalanan. 
Ketika tiba di sebuah perkampungan Arab, mereka pun meminta 
penduduknya untuk menjamu mereka. Akan tetapi, penduduk dusun 
itu menolaknya. Tidak lama kemudian, kepala dusun tersebut disengat 
kalajengking. Penduduk dusun segera berusaha mengobatinya, namun 
upaya mereka tidak membuahkan hasil. Sebagian mereka menyarankan: 
“Coba kalian datangi rombongan yang datang tadi. Mungkin saja di 
antara mereka ada yang membawa sesuatu untuk mengobatinya.” 


Penduduk kampung pun mendatangi rombongan para Sahabat 
dan berkata: “Wahai para pengembara, kepala dusun kami disengat 
Meluas ko " 


2 Bandingkan dengan apa yang tertera dalam kitab Khizaanatul Adab (I1/270 dan VIIL165). 
5 HR. Al-Bukhari (no. 5417) dan Muslim (no. 2201). 


8 Pengantar Penulis 


kalajengking. Kami telah melakukan segala macam upaya untuk me- 
nyembuhkannya, namun tidak kunjung berhasil. Apakah di antara 
kalian ada yang mempunyai sesuatu (cara) untuk menyembuhkannya?” 
Sebagian Sahabat menjawab: “Benar. Demi Allah, aku mampu merugyah. 
Akan tetapi, demi Allah, kalian pernah menolak untuk menjamu kami 
tatkala kami memintanya. Oleh karena itu, aku tidak mau merugyah, 

kecuali apabila kalian bersedia memberikan upah.” 


Akhirnya, mereka bersepakat untuk memberikan sejumlah 
kambing sebagai bayarannya. Sahabat tadi bergegas pergi ke tempat 
kepala dusun lalu memberikannya tiupan yang diiringi sedikit ludah, 
seraya membaca: Alhamdulillaahi Rabbil salamiin (Al-Faatihah). 
Kepala dusun itu seakan-akan terbebas dari ikatan, lalu dia pun bangkit 
dan berjalan tanpa merasakan sakit lagi. 


Penduduk dusun itu pun menepati upah yang mereka janjikan. 
Sebagian Sahabat segera berkata: “Bagilah upah tersebut!” Namun, 
Sahabat yang tadi merugyah menyanggah: “Kita tidak akan membaginya 
sampai kita mendatangi Rasulullah #£ dan menceritakan apa yang telah 
terjadi. Dengan kata lain, kita menunggu perintah beliau.? 


Setelah itu, para Sahabat mendatangi Rasulullah #£ dan menceritakan 
— kisah yang mereka alami. Rasulullah 8&£ bertanya: Bagaimana kamu 
mengetahui bahwa al-Faatihah dapat dipakai untuk merugyah? Beliau 
melanjutkan: “Kalian telah melakukan hal yang benar. Bagilah upah 
tersebut dan berilah aku bagian seperti halnya kalian.” 


Obat tersebut (Al-Faatihah) telah memberikan dampak" positif Hk 
terhadap penyakit yang tertera dalam kisah di atas, lalu menghilang- 
kannya secara total, hingga seolah-olah penyakit tersebut tidak 
pernah ada sebelumnya. Ini merupakan" obat termudah" Seandainya 
seseorang mampu mempergunakan al-Faatihah dengan baik untuk 
tujuan pengobatan, niscaya dia akan melihat efek penyembuhan yang 
menakjubkan: | 

Saya pernah tinggal di Makkah selama beberapa waktu. Pada saat 
itu, saya terkena sejumlah penyakit tanpa bisa mendapatkan obat-obatan 
ataupun seorang dokter. Akhirnya, saya mengobati diri sendiri dengan 
al-Faatihah dan merasakan efeknya yang menakjubkan. Pengalaman 
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ini pun saya ceritakan kepada orang-orang yang tengah mengeluhkan 
penyakit yang mereka derita, hingga kemudian banyak dari mereka 
yang sembuh dalam waktu singkat. 


Namun, ada satu permasalahan yang harus dipahami dan di- 
perhatikan di sini. Dzikir-dzikir, ayat-ayat, doa-doa, ataupun obat- 
obatan yang dipergunakan untuk rugyah dan penyembuhan, walaupun 
pada hakikatnya bermanfaat dan mampu menyembuhkan, namun tetap 
saja mempunyai ketergantungan terhadap keadaan tubuh penderita 
dan kuatnya pengaruh yang mengobati, Apabila terjadi keterlambatan 
dalam penyembuhan, maka hal itu disebabkan oleh lemahnya pengaruh 
dan semangat dari pihak yang mengobati, dan lemahnya tubuh, atau 
bisa jadi karena kuatnya faktor penghalang yang mencegah efek pe- 
nyembuhan dari do'a tersebut. 


Hal ini sebagaimana terjadi pada obat-obatan dan penyakit 
physical (fisik). Efek penyembuhannya terkadang hilang disebabkan 
fisik penderita yang tidak sesuai dengan obat tersebut, atau bisa jadi 
disebabkan oleh adanya suatu penghalang. Jika kondisi fisik seseorang 
mampu menerima obat tersebut dengan sempurna, tentulah tubuhnya 
juga akan mendapatkan manfaat dari obat tersebut sesuai dengan 
kadarnya. 


? Demikian pula rugyah. Apabila jiwa penderita mampu menerima 
rugyah dan ta'awwudz tersebut dengan sempurna, sementara pihak 
yang merugyah memiliki pengaruh dan semangat kuat, maka rugyah 
tentu akan memberikan efek positif dalam menghilangkan penyakit.” 


Hal yang sama juga terjadi pada do'a, Sesungguhnya do'a termasuk 
sebab yang paling kuat untuk mendapatkan keinginan dan mencegah 
terjadinya hal-hal yang tidak dikehendaki. Meskipun demikian, ter- 
kadang do'a tidak memberikan efek apa pun. Hal ini bisa terjadi 
dikarenakan do'a tersebut pada dasarnya memang lemah, misalnya 
do'a yang tidak disukai Allah karena mengandung kezhaliman, atau 
bisa jadi karena kelemahan hati orang yang berdo'a serta tidak ada- 
nya ketundukan kepada All. Allah. Mungkin juga hal itu disebabkan oleh 
sesuatu yang menghalangi terkabulnya do'a tersebut, seperti meng- 
konsumsi barang haram, berbuat kezhaliman, tertutupnya hati dengan 
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kemaksiatan, serta kondisi jiwa yang terkuasai dan terkalahkan oleh 
kelalaian dan nafsu syahwat. 


Disebutkan dalam al-Mustadrak karya al-Hakim," dari Abu 
Hurairah &5 , bahwasanya Nabi &£ bersabda: 


Op Na tia AO nba ratna Cah AN Pa 
SES Jaa YA OSN ALL OS SAI 83 
“Berdo'alah kepada Allah dengan keyakinan bahwa do'a kalian akan 


terkabul. Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak mengabulkan do'a 
dari hati yang lalai dan tidak serius.” 


Berdasarkan hadits di atas, do'a adalah obat penawar yang mampu 
memberikan manfaat dan menghilangkan penyakit. Namun, kelalaian 


hati kepada Allah dan mengkonsumsi barang-barang haram akan 
melemahkan sekaligus melenyapkan kekuatannya. 


Penjelasan ini senada dengan riwayat yang tercantum dalam 
Shahiih Muslim" dari Abu Hurairah, beliau berkata bahwa “Rasulullah 
$£ pernah bersabda: | 


. 


Mar an ea Pa NTP 
Gasa Gal al | (Eb) Jas Y Lab ol Ge 6) 
BE SAT 33 LES CE sll laga gal La 


4 Al-Mustadrak (W/493). Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (no. 3479), 
Ibnu Hibban dalam al-Majruuhiin (W/372), serta al-Khatib dalam Taariikh-nya (I1/356). 

Di dalam sanadnya terdapat Shalih al-Murri. Ia matruk, sebagaimana perkataan al- 
Mundziri dan adz-Dzahabi. Guru kami, al-Albani, menyebutkan hadits ini dalam ash- 
Shahiihah (no. 594) sebagai syahid (penguat) dari hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad (1/177). 

Komentar saya: “Hadits ini tidak bisa menguatkan riwayat tersebut, karena pada 
sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. Ia adalah perawi yang sudah masyhur kedha'ifannya. 
Jadi, hadits yang hendak dikuatkan dengan syahid tersebut sangat lemah, bahkan syahid- 
nya juga lemah sehingga tidak bisa menguatkannya.” 

Oleh sebab itu, al-Munawi berkomentar dalam Faidhul Gadiir (1/229): “Barang 
siapa yang menyangka hadits tersebut berderajat hasan—apalagi shahih—maka dia telah 
melantur.” Akan tetapi, hadits ini dihasankan oleh al-Haitsami di dalam al-Majma' 
(X/148). 

8 Shahiih Muslim (no. 1015). 
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Ke ae GAN p 100) HO Bl Pe Yao 
SaM ASN Jaa JA 3 5 SU Kab otak os 
23an ga kaan lp 0 IS Gel JI Aa Ai 
pen Sta JG GA GAP ALA telah LA 


“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik dan tidak 
akan menerima, kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya Allah juga 
telah memerintahkan kaum Mukminin dengan perkara yang Dia 
perintahkan kepada para Rasul. Allah berfirman: Wahai para Rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal shalih. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (OS. Al- 
Mukminuun: 51). Allah juga berfirman: Wahai orang-orang yang ber- 
iman, makanlah dari rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” 
(OS. Al-Bagarah: 172) Kemudian, beliau menceritakan tentang seorang 
laki-laki yang tengah mengadakan perjalanan panjang, rambutnya 
kusut, tubuhnya berdebu, dan ia menengadahkan tangan ke langit: “Ya 
Rabbku! Ya Rabbku!” Akan tetapi makanannya haram, minumannya 
haram, pakaiannya haram, dan ia dibesarkan dengan hal-hal yang 
haram. Maka bagaimana mungkin do'anya akan terkabul?” 


“Abdullah bin Imam Ahmad menyebutkan dalam kitab az-Zuhd' 
karya ayahnya: “Dahulu, Bani Israil pernah tertimpa bencana sehingga 
mereka pun keluar ke suatu tempat (untuk berdo'a). Kemudian, Allah 
mewahyukan kepada Nabi-Nya untuk mengabarkan kepada mereka: 
“Sesungguhnya kalian keluar ke dataran tinggi ini dengan badan yang 
najis. Kalian menengadahkan tangan-tangan kalian kepada-Ku, padahal 
ia berlumuran darah dan dengannya kalian penuhi rumah-rumah 
dengan barang-barang yang haram. Apakah kalian sekarang memohon 
pada saat murka-Ku kepada kalian telah bertambah? Kalian hanyalah 
akan semakin menjauh dari-Ku.” 


'5 Az-Zuhd (W/176). Hal senada juga diriwayatkan dari Malik bin Dinar. 


12 Pengantar Penulis 


Abu Dzarr berkata: “Cukuplah do'a itu bisa diterima jika disertai 
dengan kebajikan, layaknya sejumput garam yang mampu mencukupi 
makanan.” 


1 Az-Zuhd (1W/77) karya Imam Ahmad. 
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